KESIMPULAN

Sebagaimana telah penulis paparkan pada bagian
terdahulu tentang adanya dua kelompok didalam seni lukis,
disatu pihak mempertahankan corsk nasional atau kepriba-
dian nasional, dilain pihak menolaknya (universil). Kare-
na terdapat kekuatan seimbang antara yang pro dan kontra
ini, serta tidak pernah dapat foraelcsaikan didalam arena
disltusl ataupun lewat massemedia, tetapi akan selalu tera-
an mengasyikkan apabile” kita tkuti.

Namun‘hpabila kita“bicarakan téntung seni lukis di
Indonesiay maka akan mengakup kedus-dusnye, entah itu
yang berbicara dari pihak yang pro atau kontra. Sampai-
sompai pada pereaturan-seni lﬁkis (lewat pemeran) yang
bersifat nasional meupun internasional, duawsduanya ikut
panpil, seelah-olah fiada magalah didalamaya.‘Totapi apa=
bila yang berbicara antara yang pro dan kontra tersebut,
lkita mengetahuladanys dua pengertian” yang bertolak dari
hal yanz berlainany hel-hal yang saling berlainan inilah
yang menyebabken tidak terselesaikan mssalah tersebut.
Dari joman penjajehan dahulu sampal sekarang tidak ada
hablig-habisnya dalam percaturan-percaturan. iiaka di sini
perulis simpulkan bshwa kedua-duanya tetap perlu tumbuh
dilawasan Indonesia. Hal ini ada berbagsi alasan untuk
nenpertahankannya , 7&#5 pertama tentang corak seni lukis
Indoncsia, dengan éert:lnbangan bahwa kita akan dapat ter-
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iibgt sebapn. bonges Indonesia yanp utuh di mava interngsie
onal, disampines nemgne tidak dengan bositu saja menshilipe
kgh oiri khas yuhe telah ada.

Jedug tentong yang kontra atas keloupok penggntl Ue
niversil inipun tidak dapat kita ingkari adanys peamaad
yane bepitu cepatiys dari satu nepara ke nepuras yaus lain
schinmea scoloheolah kite hidup deles sate dunia sajsm, baol
fnipun kite tddpk dopet pemhbuduny grus yans berlic ceinie
nya melands negerdlddn, sehinees Jdanlqpun akan wembile  ow
u,-.-rm r.ienmh ﬁwwwmt reingipeneiiodp verdelut,

Vghts 20knli dopi pemiile wwgnekan Nohwe 41 Indenesnin

sab)y shise bepdunpnron Jengoh pengQIut BXANSED SRiverSide
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